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Abstract 

 

This study examines the integration between the Javanese cosmology 

Hamemayu Hayuning Bawono and Islamic ecotheology in the thought of 

Seyyed Hossein Nasr. The synthesis of these two perspectives forms a 

comprehensive and contextual framework of Islamic eco-spirituality in the 

Indonesian context, which can be applied in daily life. Both Javanese 

philosophy and Nasr’s thought regard nature as a sacred creation of God, 

implying that humans bear a moral and spiritual responsibility to preserve 

it. The principle of Hamemayu Hayuning Bawono, which emphasizes the 

harmony and beauty of the world, aligns with Nasr’s cosmological concept 

of tawhid, which highlights the unity of God, humanity, and nature. Both 

perspectives stem from the awareness that today’s environmental crisis is 

essentially a spiritual crisis caused by the loss of the sacred perception of 
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nature. This integration not only provides a theoretical contribution to the 

development of Islamic ecological discourse but also offers practical 

implications through the strengthening of environmental ethics in education, 

public policy, and religious social movements such as EcoMasjid and Green 

Pesantren. Eco-spiritual awareness rooted in spiritual values and local 

wisdom can reinforce an Indonesian ecological ethic grounded in Islamic 

teachings. However, since this study is literature-based, further 

interdisciplinary research involving theology, ecology, and anthropology is 

needed to deepen and evaluate the implementation of Islamic eco-

spirituality concepts within society. 

Keywords: Javanese Cosmology, Islamic Ecotheology, Hamemayu Hayuning 

Bawono, Eco-Spirituality, Islam Nusantara.  

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji keterpaduan antara kosmologi Jawa Hamemayu 

Hayuning Bawono dan ekoteologi Islam dalam pemikiran Seyyed Hossein 

Nasr. Perpaduan keduanya membentuk kerangka eko-spiritual Islam 

Nusantara yang bersifat menyeluruh, kontekstual, dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan masyarakat. Baik pandangan Jawa maupun pemikiran 

Nasr sama-sama menempatkan alam sebagai ciptaan Tuhan yang suci, 

sehingga manusia memiliki tanggung jawab moral dan spiritual untuk 

memeliharanya. Prinsip Hamemayu Hayuning Bawono, yang menekankan 

keharmonisan dan keindahan dunia, sejalan dengan konsep tauhid 

kosmologis Nasr yang menegaskan kesatuan antara Tuhan, manusia, dan 

alam. Keduanya berangkat dari kesadaran bahwa krisis lingkungan dewasa 

ini merupakan krisis spiritual akibat hilangnya pandangan sakral terhadap 

alam. Perpaduan nilai-nilai ini tidak hanya memberi kontribusi teoretis bagi 

pengembangan wacana ekologi Islam, tetapi juga kontribusi praktis melalui 

penguatan etika lingkungan dalam pendidikan, kebijakan publik, dan 

gerakan sosial keagamaan seperti EcoMasjid dan Green Pesantren. 

Kesadaran eko-spiritual yang berakar pada nilai-nilai spiritual dan kearifan 

lokal dapat memperkuat etika ekologis khas Indonesia yang berlandaskan 

ajaran Islam. Namun, karena penelitian ini bersifat kajian pustaka, 

diperlukan studi lanjutan dengan pendekatan interdisipliner yang 

menghubungkan teologi, ekologi, dan antropologi untuk memperdalam 

serta menguji penerapan konsep eko-spiritualitas Islam Nusantara di 

masyarakat.   

Kata kunci: Kosmologi Jawa, Ekoteologi Islam, Hamemayu Hayuning Bawono, 

Eko-spiritualitas, Islam Nusantara.   
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I. PENDAHULUAN 

Dampak perubahan iklim dan pemanasan global akibat aktivitas manusia, seperti 

penggunaan energi fosil berlebihan dan deforestasi, telah menimbulkan bencana 

alam, mengancam kelangsungan hidup, serta memicu krisis ekonomi global melalui 

gangguan rantai pasokan dan menurunnya produktivitas pertanian. Studi terbaru 

memperkirakan bahwa produksi pangan dunia dapat menurun hingga 14% pada 

tahun 2050, bahkan dalam beberapa skenario ekstrem hasil panen utama bisa turun 

lebih dari 50% akibat tekanan suhu, kekeringan, dan degradasi tanah (Farah et al., 

2025; Saleem et al., 2025). Di Indonesia, suhu udara rata-rata nasional meningkat 

sekitar 0,02°C per tahun sejak 1981, atau setara dengan kenaikan 0,5–0,9°C hingga 

2024 (BMKG, 2024; IRID, 2022). Peningkatan suhu ini memperburuk frekuensi 

bencana hidrometeorologi seperti banjir dan longsor, sekaligus mengancam sektor 

vital seperti pertanian (BNPB, 2023). Industrialisasi dan kapitalisasi yang 

berlandaskan paradigma antroposentrisme menempatkan manusia sebagai pusat 

dan mereduksi alam menjadi objek ekonomi, sehingga memicu hilangnya 

relasionalitas manusia dengan alam (Azza & Zainuri, 2024). 

Dalam konteks ini, diperlukan perubahan cara pandang menuju eko-

sentrisme spiritual melalui teologi sosial, yang menekankan kesadaran ekologis 

berbasis etika dan nilai spiritual (Thomson, 2025). Falsafah Jawa Hamemayu 

Hayuning Bawana menegaskan bahwa setiap perilaku manusia harus selaras 

dengan Tuhan, manusia, dan alam, menjaga kelestarian dan keindahan dunia secara 

fisik maupun spiritual untuk mencapai keseimbangan hidup (Putri et al., 2025). 

Sementara itu, ekoteologi Islam berlandaskan prinsip Tauhid, memandang alam 

sebagai manifestasi Ilahi yang sakral, dan menempatkan manusia sebagai khalifah 

yang bertanggung jawab menjaga keseimbangan ekosistem (Widiastuty & Anwar, 

2025). Perpaduan kedua perspektif ini membentuk cara pandang ekospiritualitas 

Islam Nusantara yang relevan secara lokal dan global, menegaskan pentingnya 

membangun kesadaran ekologis berbasis nilai spiritual sebagai solusi etis dan 

teologis terhadap krisis lingkungan modern. 

Kajian mengenai Islam di Indonesia seringkali menyoroti bagaimana ajaran 

agama memadukan secara damai dengan tradisi lokal, menghasilkan wujud 

ekspresi keislaman yang khas, atau yang dikenal sebagai Islam Nusantara. Salah 

satu contoh paling menonjol dari akulturasi ini adalah Tradisi Tahlilan, sebuah 
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praktik keagamaan yang tumbuh dari proses panjang penyisipan nilai-nilai Islam ke 

dalam struktur tradisi masyarakat Jawa pra-Islam (Aini & Ribawati, 2025). 

Penelitian klasik mengenai slametan berakar pada pendekatan antropologis, yang 

berfokus pada fungsi sosial dan ekspresi ritualnya. Slametan digambarkan sebagai 

ritual komunal yang berperan penting dalam memperkuat ikatan sosial dan 

solidaritas di antara anggota komunitas, sekaligus menjaga harmoni sosial 

(Adiputro et al., 2024). Namun, hasil penelitian terdahulu lebih banyak 

menguraikan dimensi sosiokultural dan teologis praksis, sementara aspek filosofis 

dan kosmologis terutama yang berkaitan dengan relasi manusia dan alam masih 

relatif minim dieksplorasi secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini 

mencoba menutup celah tersebut dengan menyoroti hubungan filosofis antara nilai-

nilai lokal Jawa dan prinsip-prinsip teologi Islam dalam membangun etika 

lingkungan yang menumbuhkan kesadaran baru tentang tanggung jawab manusia 

terhadap alam. 

Dalam konteks kajian keagamaan kontemporer, teologi sosial menempati 

posisi strategis karena menekankan perubahan cara pandang dari yang berpusat 

pada manusia menuju kesadaran spiritual yang menghargai alam. Pendekatan ini 

mengedepankan kesadaran ekologis berbasis spiritual sebagai wujud tanggung 

jawab manusia sebagai khalifah atau penjaga alam di hadapan Tuhan, melampaui 

solusi teknis-saintifik terhadap krisis lingkungan (Mudin & Wennas, 2025). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sumarmi et al. (2024) dengan metode kualitatif 

deskriptif dan pendekatan studi kasus menelaah praktik kearifan lokal Jawa yang 

berlandaskan konsep Memayu Hayuning Bawono (MHB) di beberapa wilayah 

Jawa Timur, seperti Lumajang, Pasuruan, Malang, dan Tulungagung. Melalui 

wawancara dan observasi terhadap tokoh masyarakat serta aktivis lingkungan, 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa MHB merepresentasikan tindakan 

menjaga, melindungi, dan memperindah dunia sebagai bentuk harmoni antara 

manusia dan alam. Nilai-nilai dalam konsep ini berfungsi sebagai pedoman moral 

dan spiritual bagi praktik keberlanjutan lingkungan. Namun demikian, kajian 

tersebut belum menjelaskan secara konseptual bagaimana nilai-nilai MHB dapat 

disinergikan dengan teologi Islam dalam kerangka ekospiritual yang lebih 

komprehensif. Dengan demikian, bagian ini meninjau hasil penelitian sebelumnya 

untuk menegaskan posisi kajian dan mengidentifikasi ruang perpaduan antara 

kosmologi Jawa dan ekoteologi Islam. 
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Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Putri et al. (2025) dalam bidang 

Tafsir Ekologis menelaah ayat-ayat Al-Qur’an tentang alam untuk merumuskan 

etika konservasi yang dapat menjadi dasar menghadapi krisis iklim global, 

sekaligus menawarkan strategi transformatif dalam pendidikan, dakwah, dan 

kebijakan publik berbasis nilai spiritual. Sejalan dengan itu, Seyyed Hossein Nasr 

menilai bahwa krisis lingkungan dan sosial modern berakar pada 

ketidakseimbangan hubungan antara manusia dan Tuhan. Ia menyebutnya sebagai 

The Spiritual Crisis of Modern Man, yang muncul akibat sekularisasi dalam 

modernisme, ketika manusia memperlakukan alam secara eksploitatif dan 

kehilangan pandangan spiritual terhadapnya (Ahmad et al., 2023). Dalam 

pandangan ini, alam tidak lagi dipahami sebagai manifestasi Realitas Ilahi, 

melainkan sekadar objek material. Selanjutnya, Zulkifli et al. (2023) menunjukkan 

bahwa pandangan Islam tentang lingkungan menekankan harmoni antara manusia 

dan alam melalui konsep kekhalifahan, keimanan, kewajiban syariah, serta etika 

Islam. Sementara itu, Lohlker (2024) menegaskan pentingnya dimensi metafisik 

wahdat al-wujūd sebagai dasar pembentukan etika ekologis Islam yang menolak 

paradigma antroposentris. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yulisinta et al. (2024) berupaya 

menunjukkan bagaimana perpaduan nilai-nilai budaya dan spiritual dapat 

mendorong perilaku pro-lingkungan dan berfungsi sebagai fondasi moral strategis 

dalam menghadapi krisis ekologi. Hasil-hasil penelitian tersebut memperlihatkan 

bahwa perpaduan antara nilai religius dan kearifan lokal dapat menghasilkan model 

etika lingkungan yang lebih kontekstual dan berkelanjutan. Berbeda dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang cenderung memisahkan dimensi budaya dan teologis, 

penelitian ini berupaya memadukan keduanya dengan menjembatani kosmologi 

Jawa dan ekoteologi Islam untuk merumuskan paradigma ekospiritualitas Islam 

Nusantara yang bersifat integratif, reflektif, dan aplikatif, sekaligus memperluas 

horizon kajian ekoteologi dalam konteks budaya Indonesia. Secara konseptual, 

bagian ini sekaligus menjadi kerangka berpikir yang menegaskan keterhubungan 

antara nilai-nilai lokal Jawa, teologi Islam, dan refleksi filosofis Seyyed Hossein 

Nasr sebagai tiga pilar utama dalam membangun paradigma ekospiritualitas Islam 

Nusantara. 

Kerangka berpikir penelitian ini bertumpu pada tiga pilar yang saling 

melengkapi. Falsafah Jawa Hamemayu Hayuning Bawono menjadi landasan utama 
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yang menekankan harmoni manusia dan alam. Nilai tersebut diperkaya oleh 

ekoteologi Islam yang menegaskan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di 

bumi. Kedua dasar ini diwujudkan melalui pemikiran Seyyed Hossein Nasr yang 

menawarkan pendekatan spiritual dan filosofis dalam merespons krisis lingkungan 

secara holistik. Falsafah Jawa menekankan keteraturan kosmis dan keharmonisan 

jagad raya, menegaskan bahwa manusia bukan penguasa absolut, melainkan bagian 

integral dari tatanan kosmik yang harus dijaga dan diperindah (Umam & Muhlas, 

2023). Interaksi manusia dengan lingkungan dipahami secara etis dan reflektif, 

sehingga kerusakan alam adalah pelanggaran harmoni kosmos sekaligus dimensi 

spiritual manusia. 

Ekoteologi Islam menegaskan nilai intrinsik setiap ciptaan dan kesatuan 

eksistensial antara Tuhan, manusia, dan alam. Konsep tauḥid, khalifah, mizan, dan 

amanah menekankan amanat moral manusia untuk menjaga keseimbangan ciptaan, 

sehingga tindakan ekologis merupakan perpanjangan kesadaran religius. Nasr, 

dalam kerangka Ekoteologi, menekankan bahwa krisis ekologi bersumber dari 

krisis spiritual dan keterputusan manusia dari akar Ilahiahnya; sebab, alam adalah 

"kitab Tuhan kedua" (teofani) yang sarat tanda-tanda Ilahi (ayat) sehingga wajib 

dipahami, dihormati, dan dijaga (Alfadhli et al., 2025). Dengan demikian, kerangka 

berpikir ini menjadi miniatur konseptual yang menggambarkan alur logis penelitian 

dari dasar falsafah budaya menuju pemaknaan teologis dan refleksi praktis. 

Kerangka ini bisa diibaratkan seperti tubuh manusia. Kepala 

menggambarkan kosmologi Jawa yang memberi arah dan kebijaksanaan, tubuh 

mewakili ekoteologi Islam sebagai sumber nilai moral dan spiritual, sedangkan kaki 

melambangkan tindakan ekologis yang terinspirasi dari pemikiran Nasr. Ketiganya 

saling terhubung dan membentuk kesatuan antara cara berpikir, keyakinan, dan 

praktik menjaga alam. Ketiga pilar membentuk sistem terpadu yang memungkinkan 

tradisi lokal, teologi universal, dan refleksi filosofis berpadu membangun etika 

lingkungan yang holistik, spiritual, dan kontekstual, serta membuka kemungkinan 

penerapan praktis pada konservasi, pendidikan, dan kebijakan publik. 

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa konsep Eco-Islamic Culture dan 

ekoteologi Seyyed Hossein Nasr memiliki keselarasan dalam menolak paradigma 

antroposentris-kapitalistik modern. Keduanya menegaskan bahwa alam merupakan 

entitas sakral yang harus dijaga sebagai bentuk tanggung jawab Ilahiah. Dari asumsi 

tersebut, penelitian ini berupaya menelaah integrasi antara kosmologi Jawa dan 
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ekoteologi Islam guna membentuk kerangka ekospiritualitas Islam Nusantara yang 

relevan secara konseptual dan aplikatif dalam merespons krisis lingkungan 

kontemporer. Rumusan masalah penelitian ini difokuskan pada bagaimana 

perpaduan kedua pandangan tersebut dapat melahirkan kerangka yang memberikan 

kontribusi teoretis dan praktis terhadap upaya penyadaran ekologis berbasis 

spiritualitas dan kearifan lokal. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini 

menggunakan pendekatan filosofis-hermeneutik dengan menelaah teks, gagasan, 

serta konteks pemikiran yang berkaitan dengan nilai-nilai kosmologi Jawa dan 

ekoteologi Islam. 

Metodologi yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan 

pendekatan hermeneutik dan interpretatif, menafsirkan teks klasik maupun 

kontemporer tentang kosmologi Jawa, ekoteologi Islam, dan pemikiran Nasr. 

Tujuan penelitian adalah membangun kerangka ekospiritualitas Islam Nusantara 

yang integratif, reflektif, dan aplikatif, memperkuat kesadaran ekologis berbasis 

budaya dan agama, serta memberi kontribusi pada wacana global mengenai 

keberlanjutan ekologi yang berkeadilan. Pendekatan ini memungkinkan perpaduan 

antara tradisi lokal, teologi universal, dan refleksi filosofis untuk menghasilkan 

paradigma yang holistik, kontekstual, dan aplikatif di era krisis ekologis global. 

Penelitian ini berasumsi bahwa kosmologi Jawa dan ekoteologi Islam 

memiliki dasar spiritual dan etis yang kompatibel dalam memandang alam sebagai 

entitas sakral. Asumsi ini menjadi pijakan epistemologis bahwa krisis ekologi 

modern tidak dapat dipahami hanya sebagai persoalan teknis, tetapi harus dilihat 

sebagai krisis nilai dan spiritualitas manusia terhadap alam. Dengan demikian, 

integrasi kedua pandangan ini diyakini mampu menghadirkan paradigma 

ekospiritualitas Islam Nusantara yang kontekstual dan transformatif. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

perpustakaan (library research), karena fokus utama adalah menafsirkan gagasan 

filosofis, menelusuri nilai kosmologis, dan membangun dialog konseptual antara 

tradisi Jawa Hamemayu Hayuning Bawono dan ekoteologi Islam menurut Seyyed 

Hossein Nasr (Creswell, 2018; Zed, 2014). Pendekatan ini bersifat normatif-
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filosofis yang menekankan analisis teks, pemaknaan simbol, dan refleksi kritis 

terhadap realitas makna, bukan pengukuran kuantitatif atau observasi lapangan. 

Sumber data dibagi menjadi dua kategori. Sumber primer meliputi karya-

karya Nasr, khususnya Man and Nature: The Spiritual Crisis of Modern Man (Nasr, 

1968) dan Religion and the Order of Nature (Nasr, 1996), serta teks falsafah Jawa 

seperti Serat Wedhatama dan Serat Centhini, yang memuat prinsip kosmologis 

Hamemayu Hayuning Bawono. Sumber sekunder terdiri atas artikel jurnal nasional 

dan internasional, buku, serta penelitian terdahulu yang membahas kosmologi 

Jawa, ekoteologi Islam, dan kajian ekospiritualitas kontemporer. Pemilahan antara 

sumber primer dan sekunder dilakukan untuk menjamin validitas data, memperkuat 

triangulasi literatur, serta memperkaya perspektif analisis. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur di berbagai basis 

data akademik nasional dan internasional, termasuk Google Scholar, DOAJ, dan 

repositori perguruan tinggi. Literatur yang terkumpul kemudian diklasifikasikan ke 

dalam tiga tema pokok: (1) kosmologi Jawa, (2) ekoteologi Islam, dan (3) 

pemikiran Nasr. Pemilihan literatur mempertimbangkan kredibilitas penerbit atau 

penulis, relevansi dengan fokus penelitian, serta kemutakhiran publikasi, 

khususnya yang berkaitan dengan isu ekologi modern. 

Analisis data menggunakan pendekatan hermeneutika filosofis, yang 

menempatkan teks sebagai objek interpretasi kontekstual yang sarat simbol, nilai 

kosmologis, dan pemikiran filosofis. Proses analisis dilakukan melalui tiga tahapan: 

inventarisasi literatur, klasifikasi tema, dan perpaduan konteks. Analisis komparatif 

diterapkan untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan antara falsafah Jawa 

dan ekoteologi Islam menurut Nasr, termasuk interpretasi simbol dan prinsip 

kosmologis yang relevan (Sugiyono, 2018). Sebagai contoh operasional, teks Serat 

Wedhatama dianalisis untuk menafsirkan nilai Hamemayu Hayuning Bawono 

dalam konteks harmoni manusia-alam, yang kemudian dikomparasikan dengan 

prinsip khalīfah dan mīzān dalam ekoteologi Islam. 

Tahapan penelitian ini meliputi tiga langkah utama: (1) penelusuran literatur 

primer dan sekunder, (2) klasifikasi tema, dan (3) analisis hermeneutik-interpretatif 

untuk menemukan titik integrasi nilai-nilai Jawa dan Islam. Pendekatan ini 

digunakan untuk membangun kerangka ekospiritualitas yang memadukan kearifan 

lokal Jawa dengan prinsip tauḥīd Islam, sehingga relevan dalam merespons 

persoalan ekologi global secara normatif, filosofis, dan praktis. Metode ini juga 
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memastikan keabsahan analisis teoretis sekaligus memberikan dasar etis bagi 

penerapan ekologi berbasis spiritualitas. Analisis dilakukan dengan pendekatan 

deskriptif-kritis melalui penafsiran teks dan konsep utama terkait kosmologi Jawa 

dan ekoteologi Islam (Kaelan, 2012; Moleong, 2019). 

 

III. PEMBAHASAN 

Konteks Historis dan Filosofis Kosmologi Jawa Islam 

Kosmologi Jawa Islam lahir dari proses panjang akulturasi antara warisan budaya 

Jawa (kejawen) dan ajaran Islam, yang menghasilkan pemikiran filsafat Islam Jawa, 

secara filosofis, pandangan ini mencakup konsep Kosmologi Sangkan-paraning 

dumadi yaitu tentang asal usul dan tujuan segala sesuatu di alam semesta yang 

berasal dari Tuhan dan kembali kepada-Nya (Haq, 2023). Proses ini tidak bersifat 

konfrontatif, melainkan asimilatif dan dialogis. Penyebaran Islam di Jawa 

dilakukan melalui dakwah damai dan pendekatan sufistik-kultural oleh Walisongo, 

yang memanfaatkan kearifan lokal seperti wayang untuk mengubah kebudayaan 

Jawa dalam balutan Islami yang menekankan harmoni (keselarasan) antara 

makrokosmos dan mikrokosmos (Khalimi & Khaer, 2013). Walisanga, termasuk 

tokoh kunci seperti Sunan Kalijaga dan Sunan Bonang, secara adaptif memadukan 

ajaran Islam ke dalam seni budaya Jawa seperti wayang, gamelan, dan tembang 

sebagai strategi dakwah yang akomodatif, menghasilkan warisan simbolik yang 

damai, inklusif, dan sarat kearifan lokal (Sa’i et al., 2025). Melalui simbol-simbol 

tersebut, konsep ketuhanan Islam diterjemahkan ke dalam konteks lokal tanpa 

kehilangan substansi tauhidnya. 

Gambar 1. Wayang kulit “Bima & Dewa Ruci” dari koleksi Asian Civilisations 

Museum. 

 

Sumber: Wikimedia Commons, CC0 1.0. 
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Gambar 1 menggambarkan perjalanan spiritual Bima (Werkudara) dalam 

mencari hakikat Ilahi melalui konsep sangkan paraning dumadi. Kisah ini berkaitan 

dengan ajaran Tasawuf Wujūdiyyat dan Wahdat al-Wujūd Hamzah Fansūrī yang 

menuntun manusia menuju maqam ma‘rifah, yaitu kesadaran tertinggi akan 

Keesaan Tuhan (Hakiki, 2018). Pertemuan Bima dengan Dewa Ruci 

melambangkan penyatuan manusia dengan Tuhan (manunggaling kawula Gusti), 

sebagai simbol pengalaman mistik dalam kesadaran sejati. Wayang berperan 

sebagai media akulturasi dakwah Islam, memadukan mistisisme Jawa dan Sufisme 

Islam melalui simbol-simbol filosofis dan spiritual yang berhubungan dengan tafsir 

Al- Qur’an (Asy’arie & Roibin, 2024). Secara filosofis, kosmologi Jawa 

mencerminkan etika lingkungan yang menekankan harmoni antara mikrokosmos 

dan makrokosmos. 

Kedua pandangan tersebut menempatkan manusia sebagai penghubung 

antara dunia material dan spiritual serta penjaga keseimbangan alam. Prinsip 

Hamemayu Hayuning Bawono sejalan dengan konsep khalīfah fī al-arḍ yang 

menegaskan tanggung jawab manusia untuk menjaga dan memperindah alam. 

Memadukan antara kosmologi Jawa dan Ekosufisme Islam membentuk perpaduan 

filosofis yang melahirkan Etika Kosmologis berbasis kesadaran Ilahi terhadap 

lingkungan, memperluas spiritualitas Nusantara dalam menghadapi krisis ekologi. 

Kearifan Jawa melalui mitologi Dewi Sri sebagai simbol kesuburan dan 

keseimbangan turut memperkaya nilai spiritual dengan perpaduan tradisi lokal dan 

ajaran agama (Mariani et al., 2024). Pandangan ini menegaskan bahwa alam adalah 

ruang suci bagi ibadah dan perenungan, yang membentuk paradigma ekospiritual 

Jawa-Islam relevan bagi tantangan ekologis modern. 

 

Kosmologi Jawa dan Keseimbangan Alam 

Gambar 2, Gunungan Wayang, menggambarkan konsep dualitas dan Pola Tiga 

dalam kosmologi Jawa yang menunjukkan hubungan selaras antara unsur surgawi 

dan duniawi. Melalui prinsip Hamemayu Hayuning Bawana, manusia dipahami 

bukan sebagai penguasa alam, melainkan khalifah Tuhan yang berkewajiban 

menjaga keharmonisan kosmik antara manusia, alam, dan Tuhan. Visual ini 

menegaskan bahwa setiap tindakan manusia baik sosial, ekonomi, maupun ritual 

berdampak langsung pada keseimbangan ekologis dan spiritual. Dengan demikian, 

Gunungan Wayang menjadi simbol kesatuan eksistensi antara manusia dan alam, 
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sesuai dengan pandangan kosmologi Jawa yang memandang seluruh elemen alam 

sebagai bagian dari tatanan harmonis jagad raya. 

Gambar 2. Gunungan atau Kayon, Album wayang kulit banjar 

 

Sumber: Pinerineks, CC BY 4.0 https://creativecommons.org/licenses/by/4.0, via 

Wikimedia Commons 

Kosmologi Jawa memandang alam semesta (makrokosmos) dan manusia 

(mikrokosmos) sebagai satu kesatuan holistik yang harus selaras, di mana hubungan 

keduanya memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk ritual keagamaan 

untuk menjaga keseimbangan (Nurherizza & Saptono, 2024). Dalam kerangka ini, 

manusia sebagai khalifah bertugas menghentikan krisis ekologi yang berakar pada 

krisis spiritualitas modern melalui tanggung jawab etis menjaga harmoni antara 

Tuhan, alam, dan diri. Etika kosmologis yang lahir dari dialektika Memayu 

Hayuning Bawana dan Ekosufisme menegaskan bahwa alam adalah ruang teofani 

yang harus dipelihara, bukan dieksploitasi. Filsafat Hamemayu Hayuning Bawana 

menuntun manusia untuk hidup selaras dengan Tuhan, sesama, dan alam sebagai 

landasan etis dalam menjaga dan menyelamatkan dunia. Dengan demikian, 

tanggung jawab ekologis dipandang sebagai bagian integral dari iman dan 

spiritualitas, yang harus diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari serta menjadi 

bagian penting dari pendidikan karakter dan moderasi beragama. 

Prinsip harmoni kosmologis tidak hanya tinggal di ranah teori, melainkan 

terinternalisasi kuat dalam budaya dan teks-teks Jawa klasik, terwujud nyata 

melalui dakwah kultural yang sarat akan nilai moral, spiritual, dan etika sufistik 

(Widiadharma et al., 2024). Serat Wedhatama, sebagai kitab filsafat Jawa, 

menekankan internalisasi Pendidikan Akhlak dan pencapaian budi pekerti luhur 
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(Pratama, 2024). Sementara itu, Serat Centhini yang dikenal sebagai ensiklopedi 

pengetahuan kebudayaan Jawa tidak hanya menghimpun adat istiadat dan etika , 

tetapi juga menampilkan ajaran tasawuf Jawa atau konsep kesempurnaan hidup 

(manunggaling Kawula Gusti) yang memadukan nilai religi/spiritualitas, falsafah, 

serta pengetahuan alam dan dunia flora dan fauna) (Tjahjandari & Setyani, 2024). 

Kedua karya klasik ini membuktikan bahwa Filsafat Jawa Kuno menempatkan 

Kosmologi Alam Raya, yang terdiri dari lima unsur dasar, sebagai objek kajian 

yang integral dengan spiritualitas metafisika, sekaligus menjadi basis bagi 

peradaban yang berupaya mencapai harmonisasi. Oleh karena itu, prinsip pelepasan 

egoisme, keserakahan, dan pembinaan welas asih (kasih sayang) menjadi pedoman 

praktik nyata dalam pendidikan, alih-alih sekadar gagasan abstrak yang teoritis. 

Lebih jauh, prinsip filosofis Memayu Hayuning Bawana (tradisi Jawa) dan 

Ekosufisme (tradisi Islam) menampilkan sebuah dialektika yang menghasilkan 

perpaduan yang mendalam antara dimensi material dan spiritual dalam etika 

lingkungan. Paradigma ekospiritual yang utuh ini memandang alam sebagai ruang 

teofani (manifestasi kehadiran Ilahi), di mana hubungan manusia dengan dimensi 

transenden menjadi berorientasi utama untuk memelihara seluruh ciptaan dan 

menjaga harmoni kosmos (Nabillah & Yusuf, 2025). Teologi sosial memiliki peran 

signifikan dalam perubahan cara pandang dari yang berpusat pada manusia menuju 

kesadaran spiritual yang menghargai alam, yang menempatkan manusia sebagai 

khalifah atau penatalayan yang bertanggung jawab, sehingga hubungan vertikal 

dengan Tuhan dan dimensi horizontal dengan alam semesta (ciptaan-Nya) menjadi 

keterpaduan dan tidak terpisahkan. Dengan demikian, Ekoteologi Kelautan yang 

berlandaskan kearifan lokal (seperti studi kasus di Masalima, Jawa Timur) 

menghadirkan fondasi ekologi normatif yang relevan untuk merumuskan etika 

lingkungan kontemporer, yang mampu menjawab tantangan krisis ekologi laut 

global sekaligus menegaskan peran manusia sebagai bagian integral dari kosmos 

yang sakral (Kurniawan, 2023). 

Dalam perspektif kontemporer, kosmologi Jawa menawarkan kebaruan 

ekologi yang signifikan dalam wacana modern, yakni melalui perpaduan harmonis 

antara nilai-nilai budaya lokal dan spiritualitas universal. Jika pendekatan ekologi 

Barat cenderung fokus pada penjelasan ilmiah, teknis, dan instrumentalis, 

kosmologi Jawa menghadirkan kesadaran kosmik yang lebih holistik, memadukan 

refleksi moral, praktik spiritual, dan kewajiban ekologis. Sinergi antara Etika 
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Lingkungan dan Kearifan Lokal menawarkan fondasi penting bagi kajian filsafat 

moral, serta strategi aplikatif untuk membangun gerakan ekologis yang berakar 

pada nilai-nilai budaya Betawi. Pendekatan ini berhasil menghadirkan solusi 

pelestarian lingkungan yang kontekstual di Setu Babakan, menegaskan relevansi 

nilai-nilai budaya lokal dalam upaya menuju pembangunan berkelanjutan global 

(Khumairoh et al., 2025). Pemahaman kosmologi Jawa ini menjadi pijakan awal 

untuk menafsirkan perspektif ekoteologi Islam sebagai fondasi moral-spiritual 

universal. 

 

Ekoteologi Islam dalam Pemikiran Seyyed Hossein Nasr  

Gambar 3. Masjid hijau sebagai representasi praktek ekoteologi Islam 

 

Sumber gambar: Aris Riyanto, CC BY-SA 4.0 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0, via Wikimedia Commons 

Gambar 3 menampilkan Masjid hijau sebagai contoh nyata penerapan 

ekoteologi Islam, di mana arsitektur dan lingkungannya mencerminkan harmoni 

antara manusia dan alam serta kesadaran akan kesakralan ciptaan Tuhan. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Seyyed Hossein Nasr bahwa alam merupakan 

manifestasi Ilahi, bukan sekadar objek material. Sebagai khalifah, manusia 

memiliki tanggung jawab moral untuk merawat dan menjaga keseimbangan 

lingkungan. Setiap elemen masjid mulai dari ruang ibadah hingga taman dan area 

hijau merefleksikan keterpaduan antara spiritualitas, etika lingkungan, dan 

tanggung jawab manusia. Gambar ini menjadi representasi konkret bagaimana 

nilai-nilai ekoteologi Islam dapat dihidupkan dalam praktik sehari-hari serta 

disinergikan dengan kosmologi Jawa untuk membentuk paradigma ekospiritualitas 

khas Indonesia. 
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Seyyed Hossein Nasr memandang krisis ekologi modern sebagai krisis 

spiritual yang berakar pada paradigma saintifik-positivistik modernitas, yang 

menyebabkan desakralisasi alam dan menjadikannya sekadar objek material tanpa 

nilai religius. Akibatnya, manusia mengeksploitasi alam demi kepentingan 

ekonomi tanpa memperhatikan keseimbangan ekosistem dan moralitas. Kerusakan 

lingkungan muncul sebagai akibat kegagalan keimanan dan hilangnya hubungan 

manusia dengan diri, alam, serta tugasnya sebagai khalifah fī al-arḍ, yaitu menjaga 

bumi dan mencegah kerusakan setelah diperbaiki (Majid, 2024). Oleh karena itu, 

membangun kesadaran sebagai manusia spiritual-ekologis menjadi langkah 

mendasar agar tanggung jawab etis manusia sebagai penjaga alam dapat 

diwujudkan secara harmonis. 

Dalam Man and Nature (1968) dan Religion and the Order of Nature (1996), 

Seyyed Hossein Nasr menegaskan bahwa alam adalah manifestasi Tuhan, “kitab 

terbuka” yang memuat tanda-tanda Ilahi (āyātullāh) yang harus dihormati 

(Kurniawan, 2023). Kesadaran Tauhid Ontologis memandang alam sebagai refleksi 

keteraturan dan kesempurnaan Ilahi, di mana seluruh eksistensi berasal dari 

pancaran wājib al-wujūd (Sahid et al., 2024). Karena itu, eksploitasi alam bukan 

sekadar perusakan ekosistem, melainkan bentuk pengingkaran terhadap kehadiran 

Ilahi. Krisis ekologi modern, bagi Nasr, berakar pada krisis spiritual yang menuntut 

kebangkitan kesadaran sakral terhadap alam melalui etika Eco-Sufism. Pandangan 

ini tidak hanya mengkritik paradigma modern yang antroposentris, tetapi juga 

menegaskan peran manusia sebagai khalifah yang menjaga keseimbangan kosmos 

sebagai bentuk ketaatan kepada Tuhan. 

Ekoteologi Nasr tidak berhenti pada tataran teoritis, melainkan memberikan 

implikasi langsung pada praktik etika lingkungan, karena kesadaran manusia 

sebagai khalifah di bumi adalah sebuah amanah (amānah) dan ujian ilahiah (ibtilā) 

yang menuntut pertanggungjawaban etis (ethical responsibility) kepada Tuhan 

untuk mengelola kekayaan dan kekuasaan secara adil, bukan untuk dominasi atau 

penyalahgunaan otoritas. Oleh sebab itu, setiap kerusakan alam berarti pelanggaran 

terhadap amanat Ilahi, sehingga seluruh tindakan manusia harus dilandasi tanggung 

jawab etis dan kesadaran spiritual. Dengan demikian, penyelesaian krisis ekologi 

tidak cukup hanya melalui regulasi, teknologi hijau, atau intervensi ekonomi, tetapi 

pendekatan tersebut harus dipadukan dengan visi spiritual yang menekankan 
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sakralitas alam serta menginternalisasi prinsip etika kosmik dalam perilaku sehari-

hari. 

Kekuatan utama pemikiran Seyyed Hossein Nasr terletak pada kritiknya 

terhadap paradigma antroposentris sains modern dengan menegaskan kembali 

pentingnya sakralitas dan spiritualitas alam. Melalui konsep Scientia Sacra, Nasr 

memadukan monisme (Tawhid) dalam kosmologi Islam dengan etika lingkungan, 

menegaskan bahwa seluruh realitas bersumber dari Tuhan Yang Esa sehingga 

setiap ciptaan memiliki nilai sakral yang wajib dijaga (Masykur et al., 2023). 

Pemikiran ini memperkaya studi ekoteologi dan ekospiritualitas dengan menyoroti 

bahwa krisis ekologi berakar pada hilangnya kesadaran spiritual manusia terhadap 

hubungan suci antara Tuhan, manusia, dan alam. Terpadunya dengan kosmologi 

Jawa melahirkan cara pandang kesadaran spiritual yang menghargai alam khas 

Indonesia yang memadukan nilai lokal dan prinsip universal, seperti harmoni 

manusia-alam dalam filosofi manunggaling kawula Gusti, sehingga relevan bagi 

pengembangan kesadaran ekologis berbasis budaya dan spiritual di era modern. 

 

Titik Temu Kosmologis Jawa dan Ekoteologi Islam 

Telaah pustaka menunjukkan bahwa kosmologi Jawa dan ekoteologi Islam 

memiliki titik temu yang mendalam dalam memandang alam sebagai tatanan sakral 

yang harus dijaga keseimbangannya. Falsafah Memayu Hayuning Bawana 

mengajarkan manusia untuk selalu berbuat demi keselamatan dan kesejahteraan 

hidup (Noorzeha & Lasiyo, 2023). Sementara itu, ekoteologi Seyyed Hossein Nasr 

menekankan prinsip tauhid kosmologis, yakni kesadaran bahwa seluruh ciptaan 

merupakan bagian dari kesatuan Ilahi yang menuntut sikap hormat, tanggung 

jawab, dan kesadaran spiritual. Kedua pandangan ini menolak paradigma modern 

yang memandang alam hanya sebagai objek material tanpa nilai moral maupun 

spiritual, serta menegaskan bahwa krisis ekologi sejatinya adalah krisis moral dan 

spiritual. Kosmologi Jawa menitikberatkan pada keselarasan lahir dan batin antara 

manusia, alam, serta tatanan kosmos. Adapun Nasr menegaskan pentingnya 

memandang alam sebagai manifestasi Tuhan. Keduanya saling melengkapi: 

pemikiran Nasr memberikan dasar spiritual Islam yang bersifat universal, 

sedangkan kosmologi Jawa memperkuat konteks praksis dalam tradisi lokal 

Nusantara (Philips et al., 2022). Perpaduan keduanya melahirkan paradigma 
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ekospiritual khas Indonesia yang memadukan nilai-nilai lokal dengan prinsip 

teologis universal sebagai jawaban terhadap krisis ekologis masa kini. 

 

Relevansi terhadap Krisis Ekologi Kontemporer 

Kosmologi Jawa dan ekoteologi Islam memiliki titik temu yang kuat dalam 

memandang alam sebagai tatanan sakral yang harus dijaga keseimbangannya. 

Falsafah Hamemayu Hayuning Bawana mengajarkan bahwa manusia bertanggung 

jawab untuk melindungi, memperindah, dan menyelamatkan dunia, karena setiap 

tindakan manusia berpengaruh langsung pada keseimbangan alam dan dimensi 

spiritualnya (Ermawati & Nugroho, 2023). Sementara itu, pemikiran Seyyed 

Hossein Nasr tentang krisis ekologi berpijak pada konsep tauhid sebagai prinsip 

kesatuan dan keterhubungan seluruh ciptaan. Alam dipandang sebagai manifestasi 

Ilahi, sehingga dengan memahami kesatuan kosmos, manusia dapat mengenali 

kesatuan dengan Tuhan (Syahidu, 2021). Kedua pandangan ini menolak paradigma 

modern yang mengeksploitasi alam hanya sebagai sumber ekonomi tanpa 

memperhatikan nilai moral dan spiritual. Dengan demikian, memadukan antara 

kearifan Jawa dan ekoteologi Islam menawarkan dasar etis dan spiritual yang 

relevan untuk menghadapi krisis ekologi kontemporer, yakni dengan 

menumbuhkan kesadaran manusia sebagai penjaga keseimbangan kosmos, bukan 

penguasa atasnya. 

Dialektika antara Memayu Hayuning Bawana (kosmologi Jawa) dan 

Ekosufisme (pemikiran Seyyed Hossein Nasr) menunjukkan bahwa krisis ekologis 

modern berakar pada krisis spiritual dan etis manusia, bukan sekadar masalah teknis 

(Nabillah & Yusuf, 2025). Kosmologi Jawa menekankan keselarasan lahir-batin 

dan keseimbangan antara manusia, alam, dan kosmos, sedangkan Nasr menegaskan 

pentingnya memandang alam sebagai manifestasi Tuhan agar manusia menyadari 

keterkaitannya dengan keharmonisan kosmos (Philips et al., 2022). Perpaduan 

keduanya membentuk paradigma ekospiritual khas Indonesia yang 

menggabungkan nilai lokal dan prinsip teologis universal, menjadi dasar teoritis 

dan aplikatif bagi etika lingkungan, pendidikan, dan kebijakan publik, serta 

menumbuhkan kesadaran ekologis berbasis moral dan tanggung jawab merawat 

ciptaan Tuhan (Reno, 2024).  Perpaduan ini juga membuka jalan bagi strategi 

pengelolaan lingkungan berkelanjutan dan memberikan kontribusi inovatif bagi 
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wacana global tentang ekospiritualitas, sekaligus menjadi novelty penelitian yang 

jarang dikaji dalam literatur ekoteologi Islam kontemporer. 

 

Implikasi Penelitian dan Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki makna penting secara teoritis karena menghadirkan 

perpaduan antara kosmologi Jawa dan ekoteologi Islam yang jarang dikaji secara 

integratif. Secara konseptual, kajian ini memperkaya diskursus ekoteologi dengan 

menganalisis penerapan falsafah Memayu Hayuning Bawana, yang menekankan 

keselarasan manusia dengan alam sebagai etika lingkungan berbasis kearifan lokal, 

sekaligus menghubungkannya dengan konsep tauḥīd kosmologis dari pemikiran 

Nasr, yang menegaskan bahwa menjaga keseimbangan alam adalah amanah dari 

Tuhan (Putri et al., 2024). Perpaduan kedua perspektif ini membuka cakrawala baru 

untuk memahami hubungan manusia-alam tidak hanya dari sudut etika sekuler atau 

ilmiah, tetapi juga dalam lingkup spiritual dan budaya Nusantara, sehingga lahir 

paradigma ekospiritual khas Indonesia yang menyatukan nilai lokal dan prinsip 

universal Islam, sekaligus menjadi dasar eksplorasi implikasi praktis dalam 

kehidupan sosial dan kebijakan lingkungan. 

Dari sisi praktis, penelitian ini relevan dalam menghadapi krisis lingkungan 

global maupun nasional. Filosofi lokal, seperti Tri Hita Karana, yang menekankan 

harmoni antara manusia, Tuhan, dan alam, dapat diterapkan dalam pendidikan 

lingkungan berbasis nilai spiritual dan budaya lokal. Penerapan konsep ini, 

misalnya di Desa Krisik, telah meningkatkan kesadaran masyarakat melalui 

pengelolaan sampah, penghijauan, dan upacara keagamaan yang menghormati alam 

(Raharjo & Ningrum, 2025). Kebijakan publik juga dapat diarahkan untuk 

memasukkan dimensi kearifan lokal dan spiritualitas dalam tata kelola lingkungan, 

sementara gerakan komunitas berbasis ekospiritual, seperti Green Pesantren dan 

EcoMasjid, menunjukkan implementasi nyata paradigma ini. Meski demikian, 

penelitian ini memiliki keterbatasan karena bersifat studi pustaka dan bergantung 

pada interpretasi literatur filosofis, sehingga belum mengevaluasi secara langsung 

praktik masyarakat. Keterbatasan ini justru membuka peluang bagi penelitian 

empiris, interdisipliner, dan kolaboratif untuk menguatkan implementasi 

ekospiritualitas di masyarakat. 
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Perpaduan Ekospiritual dalam Etika, Estetika, dan Teologi 

Perpaduan antara kritik terhadap paradigma dominasi dan teo-ekologi Islam 

melahirkan paradigma teo-ekologis holistik, di mana etika, ontologi, dan teologi 

berpadu dalam satu kerangka spiritualitas ekologis (Wennas, 2025). Dalam 

kerangka ini, etika tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan alam secara 

moral, tetapi juga menegaskan tanggung jawab eksistensial manusia sebagai 

khalifah fi al-ard untuk menjaga keseimbangan ciptaan. Prinsip Hamemayu 

Hayuning Bawono dalam budaya Jawa menjadi artikulasi lokal dari konsep ini, 

menekankan upaya manusia untuk memelihara, memperindah, dan menegakkan 

harmoni kosmik (Nabillah & Yusuf, 2025). Dalam perspektif Islam, tanggung 

jawab ekologis merupakan bagian integral dari keimanan, sehingga menjaga alam 

merupakan ibadah dan bentuk ketaatan kepada Allah, membentuk kesadaran 

ekologis sebagai basis normatif bagi aksi konservasi berbasis spiritualitas Islam 

(Putri et al., 2025). 

Dalam ekospiritualitas Jawa-Islam, nilai estetika menjadi bagian integral 

dari praktik etis dan kosmologis. Filosofi Jawa seperti Hamemayu Hayuning 

Bawono dan Hamengku Buwono menekankan bahwa alam bukan sekadar objek 

pemanfaatan, tetapi cerminan tatanan kosmis yang suci (Brontowiyono, 2019). 

Sementara itu, perspektif Islam menyatakan bahwa Allah jamīl wa yuḥibbu al-

jamāl, sehingga ciptaan dipandang sebagai manifestasi keindahan Ilahi yang harus 

dijaga dan dirawat sebagai ibadah (Zulkifli et al., 2023). Oleh karena itu, etika 

lingkungan dalam paradigma ini lahir dari penghormatan terhadap keindahan 

kosmik, di mana pengalaman estetika alam menjadi motivasi spiritual yang 

menyatu dengan tanggung jawab moral untuk melestarikan alam sebagai ciptaan 

Tuhan. 

 

Prospek Pengembangan Ekospritualitas di Indonesia  

Pengembangan paradigma ekospiritualitas di Indonesia memiliki prospek besar 

karena budaya dan religiusitas bangsa ini telah lama menekankan harmoni antara 

manusia, alam, dan Tuhan. Kearifan lokal seperti Hamemayu Hayuning Bawono di 

Jawa, Tri Hita Karana di Bali, serta prinsip manunggaling kawula lan Gusti 

mencerminkan kesadaran kosmologis yang menempatkan manusia sebagai bagian 

integral dari tatanan semesta. Rekonstruksi konsep khalīfah fī al-arḍh melalui 

ekoteologi Islam, yang menekankan dimensi tauhid, amanah-khalifah, dan orientasi 
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akhirat, memberikan kerangka etis yang komprehensif mengenai tanggung jawab 

moral manusia terhadap seluruh ciptaan (Andini, 2021). Pendekatan tasawuf 

ekologis memperluas horizon penyelesaian krisis lingkungan dengan menyoroti 

akar persoalan pada disorientasi spiritual manusia modern, sehingga solusi yang 

ditawarkan tidak berhenti pada instrumen hukum atau teknologi, tetapi juga 

menyentuh dimensi moral, sosial, dan spiritual masyarakat (Harisman et al., 2023). 

Dengan potensi tersebut, Indonesia berpeluang menjadi laboratorium peradaban 

ekospiritual dunia yang memadukan religiusitas, budaya, dan keberlanjutan 

lingkungan khas Nusantara. 

Meskipun demikian, pengembangan ekospiritualitas di Indonesia 

menghadapi tantangan struktural dan kultural yang signifikan, seperti dominannya 

paradigma pembangunan ekstraktif, fragmentasi kebijakan lintas sektor, serta 

kecenderungan pendekatan keagamaan yang legalistik dan ritualistik. Kondisi ini 

menyebabkan ekospiritualitas kerap berhenti pada tataran normatif dan simbolik 

tanpa daya transformasi praksis. Oleh karena itu, penguatan ekospiritualitas 

memerlukan strategi lintas disiplin dan lintas aktor melalui integrasi nilai ekologis-

spiritual dalam pendidikan, perumusan kebijakan publik yang berorientasi 

keberlanjutan dan keadilan sosial, serta penguatan gerakan komunitas seperti Green 

Pesantren, EcoMasjid, dan komunitas adat sebagai ruang praksis perubahan sosial-

ekologis. Keberhasilan jangka panjang sangat bergantung pada kemampuan 

akademisi, pemimpin agama, dan pembuat kebijakan dalam menjalin sinergi antara 

kearifan lokal dan prinsip spiritual universal, sehingga Indonesia tidak hanya 

mampu merespons persoalan lingkungan domestik, tetapi juga menawarkan 

paradigma etika ekologis alternatif bagi peradaban global dengan kosmologi Jawa 

dan ekoteologi Islam sebagai fondasi etis Nusantara menuju masa depan 

berkelanjutan. 

 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa memadukan antara kosmologi Jawa 

Hamemayu Hayuning Bawono dan ekoteologi Islam dalam pemikiran Seyyed 

Hossein Nasr melahirkan paradigma ekospiritualitas Islam Nusantara yang 

holistik, kontekstual, dan aplikatif. Paradigma ini menegaskan bahwa alam adalah 

entitas sakral yang merefleksikan kehadiran Ilahi, sehingga manusia memiliki 
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tanggung jawab moral dan spiritual untuk menjaga keseimbangan kosmik. Krisis 

ekologi modern dipahami sebagai krisis spiritual akibat terputusnya kesadaran 

sakral terhadap alam, sehingga perpaduan nilai-nilai lokal dan teologis menjadi 

dasar bagi pembentukan etika ekologis berkelanjutan. Secara praktis, hasil 

penelitian ini berimplikasi pada penguatan pendidikan lingkungan berbasis 

spiritualitas, kebijakan publik yang ramah ekologis, serta gerakan keagamaan 

seperti EcoMasjid dan Green Pesantren. Keterbatasan penelitian yang masih 

bersifat kepustakaan membuka peluang bagi studi lanjutan yang bersifat empiris 

dan interdisipliner guna menguji penerapan paradigma ini di tingkat komunitas. 
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